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Abstract
Rumah Gadang is often referred to as Rumah Bagonjong. The typical gonjong roof and 
character in accordance with the identity of the people of West Sumatra. At present, 
many people do not understand the meaning of the gonjong roof. The purpose of this 
study was to determine and analyze the sustainability of the gonjong roof in West 
Sumatra by paying attention to the philosophy and symbolic meaning of the gonjong 
roof itself as seen from its application to the building of modern architecture. The 
method used is descriptive qualitative which starts from the field. Data and 
information obtained from the field are drawn from their meanings and concepts 
through descriptive analytical exposure and without using numbers because they 
prioritize the process. In the end, this research will reveal the facts, phenomena, and 
circumstances that occur.
The results showed that the gonjong roof was 'forced' to survive in the midst of modern 
architectural changes, and this led to a shift in cultural meanings and values ​​which 
actually threatened the original symbolic values.
Keywords: architecture, Gonjong roof, Minangkabau, West Sumatra.
Abstrak
Rumah Gadang sering kali disebut dengan Rumah Bagonjong. Atap 
gonjongnya yang khas dan berkarakter sesuai dengan jati diri masyarakat 
Sumatera Barat. Pada masa sekarang, banyak masyarakatnya yang tidak 
paham akan makna atap gonjong. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
dan menganalisis kebertahanan atap gonjong di Sumatera Barat dengan  
memperhatikan filosofi dan makna simbolik dari atap gonjong itu sendiri 
dilihat dari penerapannya pada bangunan arsitektur modern. Metode yang 
digunakan adalah kualitatif deskriptif yang dimulai dari lapangan. Data dan 
informasi yang diperoleh dari lapangan ditarik makna dan konsepnya 
melalui pemaparan secara deskriptif analitik dan tanpa menggunakan angka 
karena lebih mengutamakan proses. Pada akhirnya, penelitian ini akan 
mengungkapkan fakta, fenomena, dan keadaan yang terjadi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa atap gonjong 'dipaksa' bertahan di 
tengah perubahan arsitektur modern sekarang ini, dan hal tersebut 
menyebabkan terjadinya pergeseran makna dan nilai budaya yang justru 
mengancam nilai-nilai simbolik yang masih asli.
Kata kunci: arsitektur, atap Gonjong, Minangkabau, Sumatera Barat.
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Pendahuluan
Perubahan arsitektur dewasa ini semakin berkembang dengan pesat dan dinamis. 
Hal tersebut sejalan dengan perkembangan budaya yang terus berlangsung. Selain 
itu, semakin derasnya informasi dan pendidikan di bidang arsitektur telah 
memberikan sumbangan terhadap perbendaharaan arsitektur yang ada di 
Indonesia, baik yang bersifat pengembangan dari gaya arsitektur yang hanya 
meniru dari budaya luar ataupun kombinasi dan perpaduan dengan kebudayaan 
tradisional Indonesia. Bahkan, terdapat pula arsitektur yang bersifat fanatik 
dengan tetap mempertahankan nilai-nilai arsitektur tradisional tanpa kompromi 
pengaruh dari budaya luar.
Perubahan arsitektur yang demikian pesat tentunya akan menuntut 
perbendaharaan arsitektur lokal yang ada di Indonesia. Secara tidak langsung, 
arsitektur lokal yang lebih dikenal dengan arsitektur vernakular ini menuntut 
untuk terjadinya pendekatan arsitektural yang lebih terkoordinasi dan 
memerlukan tingkat pengawasan yang lebih efektif, namun masalahnya yaitu 
sejauh mana wujud arsitektur vernakular tersebut memiliki makna dan jati diri 
yang sekaligus berperan sebagai pencerminan budaya. Sehubungan dengan hal 
tersebut, maka dapat dikatakan bahwa arsitektur vernakular merupakan salah 
satu identitas atau jati diri dari suatu kebudayaan yang memiliki makna penting. 
Gambar 1. Bangunan rumah Gadang Istana Pagaruyung Batusangkar yang merupakan
bangunan arsitektur vernakuler Sumatra Barat (Sumber: Damayanti, 2018)
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Minangkabau merupakan salah satu suku bangsa besar yang ada di Indonesia. 
Suku bangsa ini kerap disebut unik karena menganut sistem kekeluargaan 
matrilineal atau menurut garis keturunan ibu. Selain sistem kekeluargaannya, ciri 
khas yang paling menonjol pada suku bangsa orang Sumatera Barat ini adalah 
budaya urban masyarakatnya. Umumnya, masyarakat Minangkabau hidup 
merantau ke luar daerah dengan maksud agar suatu hari dapat membawa pulang 
kesuksesan, namun budaya merantau tersebut justru sedikit banyak berpengaruh 
pada kebertahanan arsitekturnya.
Umumnya masyarakat Minangkabau yang merantau tersebut sudah cukup sukses 
sebagai saudagar di kota sehingga sudah jarang pulang ke kampung halamannya. 
Hal inilah yang turut mempertanyakan kebertahanan dari arsitektur vernakular 
masyarakat Minangkabau, yakni Rumah Gadang. Entah siapa yang memulai 
terlebih dahulu, namun merantaunya masyarakat Minangkabau ke kota besar 
dengan meninggalkan kediaman Rumah Gadang-nya justru berdampak pada 
kekosongan sehingga tidak terawat lagi. 
Gambar 2. Kediaman rumah Gadang yang ditinggal merantau
(Sumber: Damayanti, 2018)
Rumah Gadang juga sering kali disebut sebagai Rumah Bagonjong karena atapnya 
yang umumnya berbentuk melengkung dan memiliki gonjong. Bentuk atap 
Rumah Gadang yang juga seperti tanduk kerbau ini sering dihubungkan dengan 
Tambo Alam Minangkabau. Tambo Alam Minangkabau merupakan cerita tentang 
kemenangan orang Minang dalam peristiwa adu kerbau melawan orang Jawa. 
Hingga kini bentuk-bentuk menyerupai tanduk kerbau sangat umum digunakan 
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oleh orang Minangkabau, baik sebagai simbol atau pada perhiasan. Salah satunya 
pada pakaian adat, yaitu tingkuluak tanduak (tengkuluk tanduk) untuk Bundo 
Kanduang.
Gambar 3. Atap rumah Gadang yang berasal dari filosofi tanduk kerbau
(Sumber: http://www.andreasharsono.net/2009/09/bagaimana-berbicara-dalam-bahasa-
padang.html)
Rumah Bagonjong tidak bisa dilepaskan dari letak geografis dan juga sosial 
budayanya. Falsafah masyarakat Minangkabau adalah alam takambang jadi guru. 
Menurut Gartiwa (2011:65),  falsafah tersebut berarti alam diciptakan dengan 
sempurna dan di dalamnya terdapat banyak contoh pengajaran yang baik. 
Masyarakat Minangkabau mencoba untuk hidup selaras dengan alam 
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lingkungannya, dinamis, dan terdapat hubungan timbal balik, sehingga setiap 
karya arsitektur yang dihasilkan selalu mencoba mengambil dari alam dan 
menyelaraskan dengan lingkungan yang ada. 
Gambar 4. Rumah Gadang yang selaras dengan latar belakang alam
(Sumber: Kambari, 2011)
Sangat disayangkan keberadaan rumah yang kaya akan nilai filosofinya ini 
perlahan justru mulai dilupakan oleh masyarakatnya. Selain karena faktor budaya 
merantau,  kebanyakan arsitek lokal cenderung menyerap budaya luar dari pada 
budaya lokal sendiri. Seyogyanya masyarakat mampu menyerap dan 
mengadaptasi keunikan dari arsitektur lokal/vernakular secara utuh untuk 
kemudian diterapkan kembali pada wujud yang baru yang merupakan kelanjutan 
atau perkembangan dari morfologi bentuk tradisional yang berevolusi dengan 
baik. 
Akan lebih baik lagi jika arsitek maupun desainer mampu menangkap makna 
simbolik dari atap gonjong Rumah Gadang ini agar mereka tak sekedar 
memperhatikan fisiknya, melainkan juga nafas, jiwa, dan nuansa tradisional yang 
terkandung di dalam Rumah Bagonjong tersebut. Atap gonjong sesungguhnya 
memiliki bentuk yang khas, unik, berkarakter, beraneka ragam, dan sesuai dengan 
jati diri daerah di Sumatera Barat.
Pada masa sekarang ini, banyak kalangan yang tidak paham akan makna dari atap 
gonjong Rumah Gadang milik masyarakat Minangkabau, padahal sebagaimana 
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ditegaskan oleh Martin Heidegger yang merupakan salah satu tokoh 
eksistensialisme, bahwa suatu benda baru bermakna apabila manusia dapat 
mengerti makna dari benda tersebut karena benda-benda itu selalu digunakan 
manusia pada setiap tindakan dan tujuan mereka, namun bagaimana masyarakat 
dapat memahami unsur budaya dalam suatu arsitektur tersebut jika saat ini 
bangunan tersebut sudah hampir musnah. 
Dengan demikian, atap gonjong yang menjadi ciri khas dari arsitektur vernakular 
milik masyarakat Minangkabau ini seharusnya mampu bertahan dan 
mencerminkan budaya bangsa sehingga tidak terseret oleh arus dari negara luar 
meski fenomena perubahan arsitektur dan kebudayaan di Minangkabau sendiri 
terus terjadi. Diharapkan makna dari atap gonjong ini tidak terlupakan sehingga 
nantinya tidak menjadi salah kaprah. 
Arsitektur Tradisional/vernakular
Kata Vernakular  sebenarnya lebih mengacu kepada konsep struktur sosial dan 
ekonomi masyarakat kebanyakan (Alan Colquhoun, 1989), sehingga lokalitas, 
kesederhanaan, pewarisan  nilai-nilai (regenerasi)  merupakan tiga hal utama 
dalam kebudayaan vernakular.
Arsitektur di Indonesia memang tidak dapat dipandang sebagai gejala yang 
tunggal dan homogen, tetapi sebagai gejala budaya yang kompleks dan majemuk, 
makna kehadirannyapun tidak dapat didefinisikan dengan pasti. Wujud 
bangunan tradisional di Indonesia bisa merujuk pada hal yang konkret dan 
objektif seperti anatomi bangunan, struktur, maupun bentuk. Maka dari itu, 
bangunan-bangunan tradisional di Indonesia senantiasa berada dalam proses 
perubahan.
Perubahan yang terjadi dalam kehidupan masyarakat akibat paparan atau 
perjumpaan dengan budaya baru memberikan dampak yang signifikan terhadap 
perkembangan arsitektur di Indonesia, baik dampak positif atau dampak yang 
baik  maupun yang kurang baik atau terkesan dipaksakan. Masuknya pengaruh 
sistem kepercayaan dan kebudayaan dari luar, misalnya dari India, Cina, Arab, 
dan Eropa telah memungkinkan bertumbuh kembangnya berbagai ragam jenis 
bangunan arsitektur dan ekspresi arsitektural yang memiliki nilai historis serta 
karakteristik fisik yang unik.
Di dalam bukunya House Form and Culture, Amos Rapoport (1969) menyatakan 
bahwa budaya atau tradisi bukan merupakan faktor penentu pada masa yang akan 
datang dalam pembentukan identitas arsitektur. Hal ini didasarkan pada alasan-
alasan berikut:
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a. Bertambahnya tipe-tipe bangunan dalam jumlah yang lebih besar. Banyak 
di antaranya terlalu rumit untuk dibangun dengan cara tradisional.
b. Hilangnya sistem nilai yang didukung bersama, diikuti hilangnya hirarki 
yang diterima dan didukung bersama serta pada akhirnya hilangnya 
tujuan-tujuan yang didukung bersama baik oleh perancang maupun 
masyarakatnya.
c. Orisinalitas dihargai tinggi serta dinilai sebagai suatu prestasi, akibatnya 
masyarakat cenderung tidak puas terhadap bentuk tradisional.
Sejarah arsitektur menunjukkan arsitektur berkembang dan berubah secara 
bertahap, landasan nilai-nilai moral diganti dengan etos fungsionalisme. Tahapan 
perkembangan sebagai berikut:
a. Primitif, tipe bangunan sangat terbatas, dibangun oleh semua warga 
masyarakat. Variasi bangunan individual sedikit.
b. Vernakular pra-industri. Tipe bangunan lebih besar jumlahnya, variasi 
individual lebih banyak dibangun oleh orang-orang tertentu.
c.  Gaya selera tinggi (high style) dan modern, banyak tipe bangunan khusus, 
tiap bangunan merupakan sebuah ciptaan orisinil, dibangun dan 
dirancang oleh tim-tim spesialis.
Menurut Gartiwa (2011: 96), arsitektur vernakular merupakan bagian dari 
perkembangan arsitektur secara keseluruhan, bagian dari sejarah, yang menjadi 
masalah apakah perkembangan arsitektur dari tradisional ke modern berjalan 
secara evolusi (perlahan), revolusi (cepat), atau terjadi loncatan sehingga terjadi 
putusnya mata rantai kesinambungan perkembangan. 
Pada hakekatnya, tidak ada satupun di dunia ini yang selalu statis dan tetap tanpa 
mengalami perubahan. Semuanya selalu berubah dan berkembang seiring 
perkembangan zaman. Sekalipun hal itu berkaitan dengan kepercayaan atau 
sistem religi suatu masyarakat, kebiasaan dan adat-istiadat yang berlaku, tentunya 
selalu terjadi perubahan meski tak banyak. Perubahan dan perkembangan itulah 
yang seharusnya berfungsi sebagai perbaikan di masa yang akan datang.
Perubahan Arsitektur di Sumatera Barat
Bangunan arsitektur Rumah Bagonjong dibangun menurut syarat-syarat estetika, 
makna dan fungsi yang sesuai dengan kodrat atau yang mengandung nilai-nilai 
kesatuan, keselarasan, dan keseimbangan dalam keutuhannya yang padu. Seiring 
berkembangnya zaman, atap gonjong pada bangunan Rumah Bagonjong inipun 
banyak diadopsi oleh bangunan-bangunan modern yang digunakan untuk 
mencirikan bangunan vernakular. 
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Gambar 5. Bangunan kantor Gubernur Sumatera Barat yang menggunakan
Atap Gonjong (Sumber: http://upload.wikimedia.org/wikipedia/commons/1/1f/ 
Kangub_Sumbar_by_Ikhvan.jpg)
Perubahan arsitektur di Sumatera Barat yang paling mencolok yaitu banyaknya 
gedung perkantoran modern yang mengambil bentuk atap gonjong untuk 
menunjukkan karakter Sumatera Barat.  Perubahan arsitektur di Sumatera Barat 
sedikit banyak berpengaruh pada perubahan sosial masyarakatnya. Menurut 
konsepsi Lauer (1993:5), perubahan sosial merupakan suatu konsep inklusif yang 
merujuk kepada perubahan fenomena sosial dalam berbagai tingkatan kehidupan 
manusia, mulai dari tingkat individu, interaksi, institusi, komunitas, masyarakat, 
kebudayaan, peradaban sampai pada tingkat global. Sementara Weilenman 
(1994:9), berpendapat terjadinya perubahan sosial dilandasi pemikiran 
masyarakat dan bagian-bagiannya membutuhkan penyesuaian diri dengan 
lingkungan sosial dan lingkungan fisiknya. Masyarakat menyesuaikan diri 
dengan perubahan yang relevan terhadap lingkungan mereka. Masyarakat 
mengalami perubahan sosial budaya dan mentransformasikan diri agar dapat 
memperlihatkan sifatnya untuk tetap sebagai diri sendiri guna mencapai tujuan 
fundamentalnya. 
Selain faktor-faktor penyebab, menurut Soekanto (1986:309) juga terdapat faktor 
pendorong terjadinya suatu perubahan sosial. Faktor-faktor tersebut yaitu: 
a. Kontak dengan kebudayaan lain
b. Sistem pendidikan yang lebih modern
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c. Keinginan masyarakatnya untuk maju
d. Sikap toleransi yang tinggi
e. Sistem terbuka dalam lapisan masyarakat
f. Ketidakpuasan masyarakat terhadap bidang-bidang kehidupan tertentu
g. Orientasi ke masa depan 
h. Nilai bahwa manusia harus senantiasa berikhtiar untuk memperbaiki 
hidupnya.
Menurut Malinowski (dalam Koentjaraningrat, 1987: 160, 171) dan Sairin (1992: 42, 
66), segala aktifitas kebudayaan bermaksud memuaskan suatu rangkaian 
kebutuhan manusia yang berhubungan dengan seluruh kehidupannya. 
Kebutuhan-kebutuhan tersebut meliputi kebutuhan biologis, psikologis dan 
sosiologis. Artinya, kebudayaan senantiasa berubah mengikuti perubahan yang 
terjadi pada pola kebutuhan masyarakat, baik yang disebabkan penetrasi 
kebudayaan luar ataupun karena terjadinya orientasi baru dari kalangan internal 
masyarakat pendukung kebudayaannya sendiri. Tampaknya demikianlah 
perubahan sosial budaya yang terjadi pada masyarakat Minangkabau dengan 
sistem matrilinealnya.
Kecenderungan masyarakat setempat menegakkan atap gonjong pada bangunan 
arsitektur modern di Sumatera Barat patut dihargai dan diteladani. Kebertahanan 
atap gonjong pada bangunan arsitektur modern tersebut tidak dapat dipisahkan 
dari peran serta Bapak Harun Zain yang menjabat sebagai Gubernur Sumatera 
Barat di era tahun 70-an. Atas prakarsa beliau, kantor Gubernur serta seluruh 
bangunan yang berlokasi di jalan-jalan utama diwajibkan menampilkan wajah 
arsitektur tradisional Minangkabau melalui atap gonjong. Meski keberadaan atap 
gonjong masih tetap ada, belum tampak 'alua jo patuik' atau kesesuaian sesuatu 
berdasarkan prosedur adat dan terletak pada tempatnya, yaitu antara atap 
gonjong dengan bangunannya meskipun secara filosofi dan makna simboliknya 
tidak mengalami perubahan. 
Pengertian alua (alur) adalah sesuai dengan prosedur atau tata cara yang berlaku di 
dalam adat, sedangkan pengertian patuik (patut) adalah kepantasan sesuatu 
terletak pada tempatnya. Dengan demikian, pengertian belum tampaknya alua jo 
patuik di sini adalah meskipun usaha para arsitek atau desainer telah maksimal 
untuk mentransformasikan bentuk atap gonjong ke bangunan arsitektur modern, 
namun masih memiliki kelemahan karena ekspresi bentuk atap gonjong yang 
terjadi bukanlah bentuk suatu arsitektur modern, hal ini disebabkan karakter 
bentuk atap gonjong pada dasarnya sangat kuat  mengandung karakter  arsitektur 
tradisional atau vernakular. Jadi efek yang ditimbulkan lebih menyerupai suatu 
tempelan dan seperti dipaksakan. 
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Atap Gonjong Sebagai Nilai Simbolik Arsitektur Sumatera Barat
Menurut Navis (1984: 177), atap gonjong adalah bagian yang paling tinggi dari 
setiap ujung atap yang menghadap ke atas, dan merupakan ujung turang yang 
dibalut dengan timah. Nilai simbolik adalah tanda yang diwujudkan sebagai 
bentuk visual bagi sesuatu makna tertentu yang bersifat abstrak namun 
komunikatif bagi masyarakat tertentu. Dalam bahasa filsafat, simbol atau tanda 
biasanya juga dikenal dengan semiotik yang didefinisikan sebagai teori filsafat 
umum yang berkenaan dengan produksi tanda-tanda dan simbol-simbol sebagai 
bagian dari sistem kode yang digunakan untuk mengkomunikasikan informasi. 
Namun begitu, dalam penelitian ini tidak akan mengkaji dengan teori semiotik, 
melainkan lebih kepada arsitektur Rumah Gadang yang difokuskan pada bagian 
atap gonjongnya, yakni mengutamakan filosofi dan nilai atau makna simbolik 
yang terkandung di dalamnya.
Menurut hikayatnya, atap Rumah Gadang merupakan bentuk transisi dari tanduk 
kerbau. Kerbau yang dalam bahasa Padang disebut Kabau juga menjadi filosofi 
dari kata Minangkabau. Hewan kerbau selain diagungkan karena filosofi juga 
dijadikan suatu hiburan yang dikenal dengan adu kabau. Dari situlah filosofi atap 
gonjong bermula. Atap akan sangat tinggi nilainya jika mengandung filosofi yang 
tinggi, namun sebaliknya jika filosofinya biasa saja maka bentuk atap akan hanya 
merupakan sebuah kumpulan kayu yang berfungsi melindungi badan bangunan 
dan tak memiliki makna lebih.
Sebagai simbol penghormatan terhadap kerbau yang telah memenangkan 
pertandingan adu kabau tersebut, masyarakat Minangkabau mengadopsi wujud 
tanduk kerbau ke bentuk atap bangunan Rumah Gadang, sehingga sampai 
dengan sekarang atap gonjong tersebut memiliki makna penghormatan. Tanduk 
hewan kerbau selain diagungkan karena filosofi yang memiliki nilai sakral juga 
bermakna sebagai hewan yang membantu kelangsungan hidup masyarakat di 
sawah (melambangkan kemakmuran). Dari situlah filosofi dan nilai simbolik atap 
gonjong yang menyerupai tanduk kerbau ini bermula. Dengan kata lain, atap 
gonjong jika ditinjau dari sejarahnya berasal dari upaya masyarakat Minangkabau 
untuk mempertahankan perekonomiannya.
Berdasarkan hasil wawancara dengan para narasumber, diperoleh beberapa 
pendapat mengenai filosofi dan nilai simbolik atap pada Rumah Gadang yakni 
sebagai berikut:
- Ibu Suaita (41 tahun) mengatakan: Atap Rumah Gadang melengkung seperti 
tanduk kerbau atau seperti susunan sirih dalam cerana. Hal itu berkaitan dengan 
cerita tambo yang menyatakan kemenangan orang Minangkabau dalam adu 
kerbau dengan orang dari Jawa. Untuk melestarikan kemenangan itu, maka 
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masyarakat Minangkabau membuat gonjong rumah menyerupai tanduk kerbau.
-Rajo Bujang (38 tahun), mengatakan: Rumah Gadang Istana Pagaruyung awal 
mulanya dibuat oleh Tantedjo Gurhano atas suruhan Datuk Parpatih Nan 
Sabatang. Oleh Tantejo Gurhano ini dibuatlah rumah yang meniru bentuk bagian 
bawah kapal karena Datuk Parpatih Nan Sabatang kala itu pulang dengan 
menggunakan kapal serta membawa seperangkat alat pertukangan.
Dari beberapa uraian di atas maka dapat diambil benang merah bahwa bentuk 
atap gonjong terinspirasi dari tanduk kerbau, sedangkan lengkungannya berasal 
dari lengkungan dasar kapal. Bentuk atapnya selain mengikuti filosofisnya juga 
merupakan simbol dari keselarasan dengan alamnya yang bergunung, berbukit, 
dan memuncak seperti atap gonjong itu sendiri. 
Gambar 6. Simbol atap Gadang yang sangat diagungkan 
(Sumber: Kambari, 2011)
Atap yang tinggi mencitrakan manusianya sebagai manusia yang menguasai alam 
namun menyelaraskan diri dengan alam. Alam yang berbukit dan bergunung ini 
membentuk komposisi yang seimbang dan harmonis dengan bentuk bangunan 
dan sesuai dengan pandangan hidup masyarakat Minangkabau alam takambang 
jadi guru. Selain mengikuti filosofi dan pandangan hidup masyarakat 
Minangkabau, atap juga dibuat gonjong di mana semakin ke atas semakin runcing 
dengan maksud agar air mudah meluncur. Hal ini ada kaitannya dengan 
lingkungan alam di mana faktor alam bukit barisan yang kerap mendapat hujan 
sehingga air di atap nantinya mudah meluncur ke bawah.
Dahulunya atap gonjong terbuat dari bahan ijuk, namun seiring perkembangan 
waktu atap gonjong diganti materialnya dengan menggunakan seng, genteng dan 
material lainnya. Material ijuk sendiri sebenarnya sebagai simbol bahwa Rumah 
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Bagonjong itu ramah lingkungan. Material ijuk yang digunakan pada Istana 
Pagaruyung diibaratkan sebagai mahkota dalam suatu Rumah Gadang. Maka 
dengan digantinya material ijuk pada bangunan-bangunan modern sekarang ini 
dengan material seng seolah-olah membuat bangunan arsitektur modern tersebut 
tak lagi memiliki 'mahkota'. 
Simpulan
Gonjong selain memiliki makna penghormatan dan mahkota bangunan arsitektur 
di Sumatera Barat, dimaknai pula sebagai interaksi kepada Tuhan. Atap gonjong 
Rumah Gadang merupakan cerminan dari hubungan manusia dengan Tuhannya 
(Allah SWT). Seperti yang sudah diketahui, Islam merupakan agama 
penyempurna bagi masyarakat Minangkabau. Hal ini tidak lepas dengan adat 
kebudayaan masyarakat Minangkabau Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi 
Kitabullah.
Meskipun secara material atap Rumah Gadang di kota-kota di Sumatera Barat juga 
telah mengalami perubahan, namun pada dasarnya makna atap gonjong memiliki 
makna simbolik yang sama, yaitu sebagai interaksi kepada Tuhan di mana bentuk 
gonjongnya yang selalu mencuat ke atas (langit). Hal ini juga sekaligus 
menunjukkan bahwa masyarakat Minangkabau tak pernah melupakan prinsip 
adat basandi syarak, syarak basandi Kitabullah (adat bersandar pada syariat, syariat 
berdasakan pada Kitab Allah). 
Pada umumnya, semakin banyak jumlah gonjong pada suatu Rumah Gadang, 
maka semakin diagungkannya Rumah Gadang tersebut. Sebagai contoh, Rumah 
Gadang Istana Pagaruyung yang memiliki 11 gonjong jauh lebih diagungkan 
keberadaannya dibandingkan dengan Rumah Gadang yang menjadi rumah tinggal 
warga biasa yang hanya memiliki 4 gonjong. Dapat dikatakan bahwa jumlah 
gonjong atap juga menunjukkan derajat dari sang pemiliknya. 
Saat ini di tengah perkembangan arsitektur modern, kota-kota di Sumatera Barat 
tengah berada dalam masa transformasi. Tranformasi di sini maksudnya yaitu 
suatu masa penemuan kembali tradisi atau budaya dalam bentuk ekspresi 
bangunan arsitekturnya, modern tetapi ada unsur tradisionalnya. Sejak tahun 
1970an, Pemerintah Daerah telah mewajibkan setiap bangunan di jalan-jalan 
utama provinsi Sumatera Barat menampilkan citra arsitektur Minangkabau. 
Melalui peraturan itulah Pemerintah Daerah berupaya keras untuk mengimbangi 
perkembangan arsitektur yang modern yang mulai bermunculan di kota-kota di 
Sumatera Barat dengan arsitektur tradisional.
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Berdasarkan deskripsi di atas, maka kesimpulan dari penelitian ini akan 
dijabarkan dalam bentuk tabel berikut:
Tabel Penjelasan Makna dan Filosofi Atap Gonjong di Sejumlah Bangunan
Dari penjabaran tabel di atas diketahui bahwa semakin banyak gonjong, maka 
semakin sakral dan bermakna bangunan tersebut. Jenis material atap gonjongpun 
turut mempengaruhi makna dari suatu bangunan. Dari uraian di atas terlihat 
metode desain yang digunakan oleh masyarakat Minangkabau sangatlah 
sederhana dengan hanya 'menjiplak' suatu objek, namun jika dilihat secara 
keseluruhan arsitektur Rumah Bagonjong itu dibangun menurut syarat-syarat 
estetika dan fungsi yang sesuai kodrat atau yang mengandung nilai-nilai kesatuan, 
keselarasan dan keseimbangan dalam keutuhan bangunan yang padu dan tidak 
dapat dipisahkan antara filosofi serta makna simbolik dari atap gonjong itu 
sendiri. Di tengah upaya Pemerintah Daerah yang mewajibkan setiap bangunan di 
jalan-jalan utama provinsi Sumatera Barat untuk menampilkan citra arsitektur 
Minangkabau demi mengimbangi perkembangan arsitektur modern yang mulai 
bermunculan di kota-kota di Sumatera Barat, rupanya terjadi pula pergeseran nilai 
budaya yang justru mengancam kebertahanan nilai-nilai simbolik yang masih asli. 
Dapat dikatakan bahwa penggunaan atap gonjong pada bangunan arsitektur 
modern lebih menyerupai suatu tempelan dan seperti dipaksakan.
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Sebagian masyarakat Minangkabau menganggap bahwa citra arsitektur 
vernakular/tradisional Rumah Gadang cukup terwakili oleh atap gonjongnya saja, 
padahal antara elemen atap gonjong dengan badan bangunan dan bagian kaki 
atau kolongnya merupakan satu kesatuan. Penggunaan atap gonjong di bangunan 
modern tersebut bisa dikatakan sebagai bentuk adopsi yang kurang rasional serta 
bersifat tempelan yang naif. Pada penempelan ini membuat nilai simbolik atap 
gonjong perlahan menjadi hilang dan maknanya pun semakin berkurang. 
Hal inipun menjadi suatu fenomena pengambilan suatu elemen yaitu atap gonjong 
untuk dipakai, dipasang atau sekedar dipamerkan pada bangunan modern tanpa 
mempertimbangkan kepatutannya. Meski begitu, kebertahanan atap gonjong 
berkat peraturan Pemerintah Daerah dalam upaya untuk mengangkat kembali 
seni bangunan tradisional patut dihargai.
***
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